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ABSTRAK

Untuk dapat menghasilkan kacang tanah organik maka dilakukan
pembudidayaan yang baik, salah satunya adalah dengan penggunaan jarak tanam
dan poc limbah kulit pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
jarak tanam dan pemberian poc limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L).

Metoda penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri
atas 2 faktor. Faktor pertama adalah pengaruh jarak tanam yang terdiri atas J1 = 20
cm X 20 cm, J2 = 20 cm X 30 cm. Faktor kedua adalah pemberian poc limbah
kulit pisang yang terdiri atas Po = kontrol, P1 = 400 ml/liter air/plot, P2= 600
ml/liter air/plot, P3 = 800ml/liter air/plot. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang tanaman, umur berbunga, jumlah polong kering/plot,
jumlah polong kering/sampel dan jumlah berat 100 biji kering.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengaruh jarak tanam dan
pemberian POC limbah kulit pisang berpengaruh tidak nyata paada setiap
parameter yang diamati baik tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, umur

berbunga, jumlah polong/plot, jumlah polong/sampel dan berat 100 biji kering.

Kata kunci : Jarak Tanam, POC Limbah Kulit Pisang dan Kacang Tanah



ABSTRACT

To be able to produce organic peanuts, a good cultivation is carried out,
one of which is the use of spacing and poc banana peel waste. This study aims to
determine the effect of planting distance and the administration of poc banana
peel waste on the growth and production of peanut plants (Arachis hypogeae L).

The Factorial Randomized Block Design (RBD) method consists of 2
factors. The first factor is the effect of spacing consisting of JI = 20 cm X 20 cm,
J2 =20 cm X 30 cm. The second factor is the provision of poc banana peel waste
consisting of PO = control, P1 = 400 ml / liter of water / plot, P2 = 600 ml / liter
of water / plot, P3 = 800 ml / liter of water / plot. The parameters observed were
plant height, number of plant branches, flowering age, number of dried pods /
plot, number of dried pods / samples and the weight of 100 dry seeds.

The results showed that the effect of planting distance and the giving of
POC on banana peel waste had no significant effect on each parameter observed
both plant height, number of productive branches, flowering age, number of pods
/ plot, number of pods / sample and weight of 100 dry seeds.

Keywords: Spacing, POC Banana Peel waste and Peanuts
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogeae L.) merupakan salah satu tanaman
pangan yang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi terutama kandungan
protein, dan lemak. Pentingnya peranan dari kacang tanah dapat dilihat dari
adanya peningkatan permintaan kacang tanah di dalam negeri dan semakin
banyaknya tercipta berbagai produk-produk olahan yang terbuat dari bahan baku
kacang tanah yang di hasilkan dari industri rumah tangga, industri sedang maupun
industri besar. Tetapi produksi dari kacang tanah per hektarnya di Indonesia
masih rendah dan belum mencukupi (Balitkabi, 2012).

Produksi dari kacang tanah di Sumatra Utara pada tahun 2012 mencapai
12.074 ton, pada tahun 2013 menurun menjadi 11.351 ton. Penurunan produksi
ini disebabkan karena adanya penurunan luas panen sebesar 1.066 hektar atau
11,37%, sedangkan hasil per hektar mengalami penurun sebesar 0,34 kw/ha atau
2,81 %. Pada tahun 2014 menurun kembali menjadi 9.778 ton (Badan Pusat
Statistik, 2015).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasinya yaitu dengan
pengaturan jarak tanam. Jarak tanam yang rapat akan dapat miningkatkan daya
saing tanaman dengan gulma, tetapi dengan jarak tanam yang terlalu sempit
tanaman dapat memberikan hasil yang relatif kurang karena adanya kompetisi
antara tanaman itu sendiri, karena itulah dibutuhkan jarak tanam yang optimum
agar dapat memproleh hasil yang maksimum (Pitijo, 2009).

Pengaturan dari jarak tanam dengan kerapatan tertentu bertujuan untuk

memberi ruang tumbuh pada setiap tanaman agar dapat tumbuh dengan baik,



pengaturan jarak tanam dapat mempengaruhi kepadatan dan efesiensi cahaya,
persaingan terhadap tanaman lain dalam penyerapan air dan unsur hara sehingga
dapat mempengaruhi produksi tanaman (Hidayat, 2008).

Selain pengaturan jarak tanam, peningkatan produksi kacang tanah dapat
di lakukan dengan cara pemberian poc limbah kulit pisang. Menurut Rambitan
dan Sari (2013:15) Limbah kulit pisang banyak mengandung unsur makro N,P,K
yang berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan batang, selain itu
kulit pisang juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na dan Za yang berfungsi
sebagai pertumbuhan dan kekebalan pada tanaman agar dapat tumbuh secara
optimal sehingga dapat berdampak pada jumlah hasil dan produksi yang
maksimal.

Pupuk organik cair ini memiliki beberapa keunggulan terutamanya yaitu
mudah dibuat, murah, tidak berbahanya, ramah lingkungan dan cepat diserap oleh
tanaman. Menurut S Alex (2012:105) Pemberian pupuk organik cair secara cepat
dapat mengatasikekurangan unsur hara, dan mampu menyediakan hara secara
cepat dan tidak bermasalah dalam mengatasi difesiensi hara.

Santi (2008) menyimpulkan bahwa pupuk organik dalam bentuk yang cair
memiliki kelebihan dibandingkan pupuk organik bentuk yang padat, karena pupuk
organik cair dapat lebih mudah diserap oleh akar tanaman dibandingkan dengan
yang padat, karena unsur yang terdapat di dalamnya sudah diurai dan lebih mudah

dalam pengaplikasikan nya ke tanaman.



Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh jarak tanam pada pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L).

Untuk mengetahui pengaruh pemberian poc limbah kulit pisang pada
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (4rachis hypogeae L).

Untuk mengetahui interaksi jarak tanam serta respon pemberian poc
limbah kulit pisang pada pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah
(Arachis hypogeae L).

Hipotesa

Ada respon dari pengaruh jarak tanam pada pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang tanah (4Arachis hypogeae L).

Ada pengaruh dari pemberian poc limbah kulit pisang pada pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang tanah (4rachis hypogeae L).

Ada interaksi jarak tanam serta pemberian poc limbah kulit pisang pada

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (4Arachis hypogeae L).

Kegunaan Penelitian
Sebagai informasi data dalam pembuatan skripsi yang dimana merupakan
salah satu syarat agar dapat melaksanakan ujian meja hijau guna untuk
memperoleh sarjana pertanian pada fakultas sains dan teknologi program studi
agroteknologi universitas pembangunan panca budi medan.
Sebagai bahan refrensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya untuk
petani yang menggunakan. Ada respon pengaruh jarak tanam pada pertumbuhan

dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L) dan ada respon dari



pemberian poc limbah kulit pisang pada pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah (Arachis hypogeae L).
Sebagai bahan literatur bagi para mahasiswa yang akan melanjutkan

penelitiannya yang berkaitan dengan tanaman kacang tanah (4rachis hypogeae L).



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman Kacang Tanah
Tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L.), merupakan tanaman yang
berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazil (Amerika Selatan).
Kacang tanah adalah tanaman polong-polongan yang tumbuh secara perdu
berkisar 30-50 cm. Awalnya kacang tanah dibawah ke benua Eropa, dan akhirnya
menyebar ke benua Asia dan akhirnya sampai ke Indonesia (Purwono dan
Purnawati, 2007). Didalam dunia tumbuhan, tanaman kacang tanah

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Leguminales

Famili : Papilionaceae

Genus : Arachis

Spesies : Arachis hypogeae L (Pitijo, 2009).
Daun

Daun pertama yang tumbuh dari biji kacang tanah yaitu plumula, daun
pertama terangkat ke atas permukaan tanah pada saat biji kacang tanah
berkecambah, daun berikutnya daun tunggal dan bentuknya bundar, kemudian
tanaman kacang tanah membentuk daun majemuk bersirip genap, yang terdiri dari
empat anak daun dengan tangkai daun agak panjang, helaian anak daun beragam-

ragam, ada yang berbentuk bundar dan ada jugak yang berbentuk lancip, hal



tersebut tergantung pada varietasnya. Permukaan daunnya ada yang berbulu dan
ada juga yang tidak berbulu. Bulu dibagian daun ada yang sedikit dan pendek,
sedikit dan panjang, banyak dan pendek, ataupun banyak dan panjang (Pitijo,
2009).
Batang

Batang tanaman kacang tanah berukuran pendek, berbuku-buku dengan
tipe pertumbuhan tegak dan mendatar, pada masa pertumbuhan, batangnya
tumbuh tunggal. Tetapi lambat laun akan bercabang banyak seolah-olah seperti
merumpun, panjang batang antara 30cm — 50cm ataupun lebih, tergantung dari
jenis varietas kacang tanah dan kesuburan tanahnya. Buku-buku (ruas-ruas)
batang yang berada di dalam tanah yaitu tempat untuk melekar akar, bunga dan
juga buah.
Bunga

Bunga tanaman kacang tanah berbentuk seperti kupu-kupu, berwarna
kuning dan bertangkai panjang yang tumbuh dari ketiak daun, pada fase berbunga
biasanya berlangsung selama tanaman berumur 4-6 minggu, bunga kacang tanah
menyerbuk sendiri pada malam hari, tetapi tidak semua bunga yang tumbuh
hanya berkisar 70% - 75% yang membentuk bakal polong. Bunga kacang tanah
mekar selama 24 jam kemudian akan layu dan gugur, dari ujung bunga akan
berubah bentuk menjadi bakal polong, tumbuh membengkok ke bawabh,
memanjang dan masuk ke dalam tanah, jumlah bunga kacang tanah lebih banyak
pada varietas tipe menjalar dibandingkan pada varietas tipe yang tegak (Tim Bina

Karya Tani, 2009).



Akar

Perakaran dari tanaman kacang tanah terdiri dari akar lembaga, akar
tunggang, dan akar cabang. Akar berfungsi sebagai penghisap unsur hara dan air
untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah, tetapi fungsi itu dapat terganggu
apabila tanah berdrainase buruk, kadar air yang kurang, serta kadar keasaman
(pH) yang terlalu tinggi.

Tanaman kacang tanah memiliki akar tunggang, tetapi akar primernya
tidak tumbuh secara dominan, tetapi akar serabutnya lebih cepat berkembang
dibandingdengan akar tunggangnya, akar kacang tanah dapat tumbuh sampai
kedalaman 40 cm, pada akar kacang tanah tumbuh bintil-bintil akar yang terdapat
bakteri Rhizobium japanicum, bakteri ini dapat mengikat nitrogen dari udara yang
dapat digunakan untuk pertumbuhan kacang tanah.

Buah

Buah kacang tanah berbentuk polong yang biasanya berisikan 1-4 biji
kacang tanah, tetapi umumnya 2-3 biji dalam polongnya, ukuran polong kacang
tanah biasanya berbeda-beda, polong yang berukuran besar dapat mencapai 6
cm, biasanya terdapat polong yang sudah tua dan ditandai dengan lapisan warna
hitam pada kulit polong bagian dalam, rata-rata polong per tanaman varietas
unggul di negeri kita, pada pertanaman yang normal mencapai 15 polong ataupun
lebih per pohonnya.

Biji

Biji kacang tanah memiliki bentuk yang bulat sampai lonjong, yang

terbungkus dengan kulit biji tipis yang berwarna putih, merah ataupun ungu. Inti

biji yang terdiri dari embrio, dan putih telur, biji kacang tanah berkeping dua,



ukuran biji kacang tanah bervariasi, dari yang berukuran besar sampai berukuran

yang kecil, biji yang berukuran kecil beratnya antara 250 g — 400 g per 1000 butir,

sedangkan biji yang berukuran besar beratnya 500 g per 1000 butir (Pitijo, 2009).
Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah

Di Indonesia biasanya tanaman kacang tanah di tanam di dataran rendah
dengan ketinggian maksimal 1000 meter dari permukaan laut, tanaman kacang
tanah sangat cocok apabila ditanam didataran dengan ketinggian dibawah 500
meter diatas permukaan laut, tanaman kacang tanah juga mengkehendaki sinar
matahari yang cukup maka dari itu tanaman kacang tanah harus terbebas dari
naungan pepohonan, jika tanaman kacang tanah di tanam didaerah dengan
ketinggian melebihi ketinggian tempat tersebut maka tanaman kacang tanah akan
berumur lebih panjang (Tim Bina Karya Tani, 2009).

Tanaman kacang tanah dapat tumbuh dengan baik apabila didukung
dengan iklim yang cocok. Suhu yang dibutuhkan tanaman kacang tanah antar
250C — 320C. Tanaman kacang tanah menghendaki iklim yang panas tetapi sedikit
lembab yaitu berkisar antar 65%-75%. Iklim tropis memenuhi syarat tumbuh bagi
tanaman kacang tanah, curah hujan yang cocok bagi tanaman kacang tanah yaitu
berkisar 800 mm — 1300 mm per tahunnya di tempat yang terbuka, dan memiliki
musim kering yang rata-rata yaitu berkisar 4 bulan/tahunnya (Tim Bina Karya
Tani, 2009).

Derajat keasaman tanah yang sesuai dan cocok untuk budidaya tanaman
kacang tanah adalah pH antara 6,0-6,5. Tanah yang bertekstur ringan (remah)
biasanya menguntungkan bagi tanaman kacang tanah, dimana agar bakal buah

mudah masuk ke dalam tanah dan polong akan mudah menembus tanah,



perkembangannya normal, serta dapat memudahkan dalam pemanenan, tanah
yang keadaannya lembab akan menyebabkan akar dan polong kacang tanah dapat
busuk, tanah yang terlalu kering akan menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, dan
akan gagal dalam pembentukan polong.

Jarak Tanam

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi meningkatkan hasil
produksi kacang tanah ialah dengan pengaturann jarak tanam, penanaman dengan
jarak yang terlalu rapat dapat mengakibatkan daya saing bagi tanaman terhadap
gulma karena tajuk tanaman menghambat pancaran dari sinar matahari ke
permukaan lahan sehingga dapat menghambat pertumbuhan dari gulma,namun
jarak tanam yang terlau rapat mungkin dapat memberikan hasil yang relatif
rendah karena adanya persaingan antar tanaman itu sendiri, maka dari itu
dibutuhkan jarak tanam yang cukup optimal untuk memproleh hasil yang
maksimal (Pitijo, 2009).

Jarak tanam sangat berpengaruh pada produksi tanaman. Maydewi (2007)
menjelaskan bahwa pada jarak tanam yang terlalu sempit dapat memungkinkan
tanaman budidaya akan memberikan hasil yang relatif rendah karena adanya
kompetisi antar tanaman, maka dari itu dibutuhkan adanya jarak tanam yang
optimal untuk dapat memproleh hasil yang cukup maksimal. Usaha dalam
pengaturan jarak tanam ini merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
produksi dari hasil kacang tanah.

POC Kulit Pisang
Sampah dapat termasuk sebagai limbah padat yang memiliki zat organik

dan zat anorganik, juga dapat membahayakan lingkungan (Fadhilah dkk, 2011).



10

Kulit pisang merupakan salah satu sampah organik ataupun limbah yang belum
dikelolah dengan baik dan benar. Menurut Sinaga (2010) kulit pisang juga
berpotensi digunakan sebagai pupuk organik padat maupun pupuk organik cair
karena banyak mengadung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti
nitrogen, fosfor dan kalium, pemanfaatan dari sampah organik selama ini lebih
banyak digunakan sebagai pupuk organik dalam bentuk yang padat. Santi (2008)
menyimpulkan bahwa pupuk organik dalam bentuk yang cair memiliki kelebihan
dibandingkan pupuk organik padat, karena pupuk organik cair dapat lebih mudah
diserap oleh tanaman karena unsur yang terdapat di dalamnya sudah diurai dan
lebih mudah dalam pengaplikasikan nya ke tanaman.

Bahan organik yang dapat dikomposkan salah satunya yaitu kulit pisang.
Menurut Besse dalam Manurung (2011) kulit pisang merupakan bahan yang
dibuang (limbah buah pisang) yang banyak jumlahnya, yaitu berkisar 1/3 dari
buah pisang yang belum dikupas. Pupuk organik cair dari limbah kulit pisang
memiliki beberapa kelebihan yaitu: mampu mengembalikan kesuburan tanah
melalui perbaikan sifat fisik tanah, baik sifat fisik, kimia, maupun biologisnya,
peranan dari limbah kulit pisang berpotensi dimanfaatkan sebagi sumber bahan
baku pembuatan pupuk alami dengan cara memfermentasikan bahan-bahan
tersebut dan kemudian di jadikan sebagai pupuk organik cair.

Menurut Susetya (2012) memaparkan bahwa kulit pisang mengadung
protein, fosfor, kalium, magnesium, sulfur dan sodium, sedangkan dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nasution dkk (2014) menujukkan hasil bahwa kulit
pisang mengandung unsur kalium sebesar 1,37% dan menurut hasil penelitian dari

Dewanti (2008) unsur P yang terdapat di dalam kulit pisang sebanyak 63 mg/100
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gram, banyaknya unsur-unsur yang terkandung di dalam kulit pisang ini membuat
kulit pisang berpotensi untuk digunakan sebagai pupuk organik.

Penelitian terdahulu yang ada hanya mencakup proses pembuatan kompos
dan penggunaan mikroorganisme dekomposer yang sesuai dengan kulit pisang
oleh Manurung (2011). Dan berdasarkan hasil dari analisis pupuk organik cair
kulit pisang yang dilakukan di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas
Pertanian Universitas Sumatra Utara, dapat diketahui hasil unsur hara yang
terkandung di dalam kulit pisang kepok yang dijadikan pupuk organik cair yaitu :

C-organik 0,55%, N-total 0,18%, P20s50,043%, K20 1,137%, C/N 3,06%.
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BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pujidadi Kecamatan Binjai
Selatan Jalan Tualang 1, Sumatra Utara dengan ketinggian + 28 meter diatas
permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Mei 2019.
Bahan Dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah
varietas Bima, POC limbah kulit pisang, tanah top soil, air, pestisida organik
daun sirsak dan daun pepaya.

Sedangkan alat yang digunakan adalah cangkul, gembor, parang, meteran,
timbangan, bambu atau kayu, gunting, papan plang, spidol, kamera, dan alat tulis.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 8 kombinasi
perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 24 plot
perlakuan penelitian.

a. Faktor pengaruh jarak tanam dengan symbol “J” terdiri dari 2 taraf yaitu :
J =20 cm X 20 cm
J2 =20 cm X 30 cm

b. Faktor pemberian POC limbah kulit pisang dengan symbol “P” terdiri dari 4

taraf yaitu :
Po = Kontrol (tanpa pemberian POC kulit pisang)
Pi =400 ml/ Liter Air / Plot
P2 = 600ml / Liter Air / Plot

12
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P3 = 800ml / Liter Air / Plot
c. Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 8 kombinasi
JiPo  I1P1 P2 IP3
J2Po  J2P1 P2 J2P3
d. Jumlah Ulangan
(t-1) (n-1) >I5

(8-1) (n-1) >15

7 (n-1) >15
Tn—17 >15
n > 15+7
n >22
7
n >(3,1) (3 ulangan)

Metode Analisa Data
Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan model linier sebagai berikut :
Yijk=p + pi+ aj + Bk + (ap)jk + ijk
Dimana :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke — i, faktor jarak tanam pada

taraf ke — j dan pemberian POC limbah kulit pisang pada taraf

ke —k
R = Efek nilai tengah
pi = Efek dari blok ke-i

0j = Efek dari jarak tanam pada taraf ke —j
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BK = Efek pemberian POC limbah kulit pisang pada taraf ke — k

(ap)jk = Interaksi antara jarak tanam pada taraf ke — j dan pemberian
POC limbah kulit pisang pada taraf ke — k

Eijk = Efek error pada blok ke — i, pengaruh jarak tanam pada taraf
ke —j dan pemberian POC kulit pisang pada taraf ke — k

(Misbahudin, 2013).
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar dan dekat
dengan sumber air, agar dapat memudahkan untuk menyiram tanaman. Lahan
harus di bersihkan dari gulma-gulma yang tumbuh di sekitar lahan, kemudian
tanah di gemburkan dengan cangkul dan diratakan. Dalam pembersihan lahan ini
bertujuan untuk menghindarkan dari serangan hama, penyakit dan menekan
persaingan dengan gulma dalam mendapatkan unsur hara yang kemungkinan

dapat terjadi.

Pengapuran
Pengapuran dilakukan dengan cara menaburkan kapur dolomit di atas
tanah dengan plot yang sudah disiapkan dengan dosis 1 ton/ha (3kg/plot) yang

diberikan satu minggu sebelum proses penanaman.

Persiapan Benih
Persiapan benih dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 jenis varietas

saja, benih yang digunakan yaitu benih kacang tanah varietas : Bima.

Pembuatan Plot
Pembuatan plot bertujuan sebagai media tempat tanam pada tanaman
kacang tanah, tanah yang sudah di olah kemudian dibuat plot-plot percobaan
dengan ukuran plot 60cm x 80cm dengan jarak tanam 20cm x 20cm dan ukuran
plot 70cm x 80cm dengan jarak tanam 30cm x 20cm dengan jarak antar plot 25

cm.

15
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Penanaman
Setelah pembutan plot maka dilakukan penanaman benih kacang tanah.
Setiap plot percobaan yang telah dibuat dengan jarak tanam 20cm x 20cm dan

30cm x 20cm sebanyak 1 buah/lubang dengan kedalaman + 3cm.

Pembuatan POC Limbah Kulit Pisang
Pembuatan poc limbah kulit pisang dilakukan dengan cara sebagai berikut:
siapkan wadah berupa tong ataupun plastik yang berukuran besar, kemudian
limbah kulit pisang 10 kg di blender atau juga bisa cacah halus dengan parang,
kemudian ditambahkan dengan EM4 sebanyak 4 tutup botol, gula merah " kg,dan

air 10 liter.

Pemberian POC Limbah Kulit Pisang
Pemberian POC limbah kulit pisang diberikan 2 minggu setelah tanam,
4 minggu dan 6 minggu, dengan cara di siramkan pada permukaan tanah sesuai

dengan dosis perlakuan.

Penentuan Tanaman Sampel
Penentuan tanaman sampel dilakukan setelah penanaman, tanaman sampel
dapat ditentukan dengan cara acak sebanyak 3 dari 6 tanaman per plot, setelah itu
tanaman yang terpilih sebagai sampel diberi nomor dan langsung dipasang patok
standart dengan tinggi 5 cm dari permukaan tanah. Pemasangan patok standart ini
sangat perlu dilakukan agar dapat menghindari lebih besar kesalahan dalam

pengukuran.
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dapat dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
Bila turun hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu
dilakukan. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor dengan jumlah
air yang diberikan sama untuk setiap plot (£ 2 liter).
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman mulai berumur 10 hari setelah
penanaman, penyisipan dilakukan apabila terdapat ada tanaman yang mati

ataupun rusak pada tanaman sampel.

Penyiangan

Penyiangan sangat penting dilakukan karena bertujuan untuk menekan
pertumbuhan dari gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap
tanaman utama dalam persaingan penyerapan unsur hara dan juga inang bagi
hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut
gulma yang terdapat disekitar plot percobaan. Interval waktu penyiangan
dilakukan 1 minggu sekali atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma
dilapangan.
Pembumbunan

Pembumbunan ini dilakukan setelah tanaman kacang tanah mulai berumur
4 minggu dan tujuan dari pembumbunan ini adalah untuk menjaga kelembapan
tanah dan membantu tanaman kacang tanah agar batangnya dapat tumbuh tegak

dan polongnya tidak akan keluar ke permukaan tanah.
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Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kacang tanah dilakukan
penyemprotan dengan menggunakan pestisida organik daun sirsak dan daun
papaya dengan dosis 100 ml/tanaman. Dengan interval waktu 1 minggu sekali.
Pembuatan Pestisida Organik Daun Sirsak

Pembuatan pestisida organik daun sirsak dilakukan dengan cara sebagai
berikut: siapkan wadah berupa dregen, kemudian tumbuk daun sirsak sebanyak
100 lembar, kemudian tambahkan air sebanyak 3 liter dan detergen 1 sendok
makan.
Pembuatan Pestisida Organik Daun Pepaya

Pembuatan pestisida organik daun pepaya dilakukan dengan cara sebagai
berikut: siapkan wadah berupa dregen, kemudian tumbuk daun pepaya sebanyak
3 lembar, kemudian tambahkan air sebanyak 3 liter dan detergen 1 sendok makan.
Panen

Panen tanaman kacang tanah dapat dilakukan apabila kacang tanah sudah
berumur 90-95 hari setelah tanam dan sudah berciri-ciri : daun sudah banyak
menguning dan sebagian telah berguguran, batang sudah mengeras, polong sudah
berisi penuh dan keras, polong berwarna cokelat kehitam-hitaman dan mudah
dikupas. Pemanenan dengan cara mencabut batang kacang tanah.

Parameter yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang di atas patok standar
sampai ke titik tumbuh tertinggi dengan menggunakan meteran dalam satuan cm

yang di ukur pada saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam (2 MST) dan



19

dengan interval 2 minggu sekali, selama 6 minggu. Pengukuran tinggi tanaman
dilalukan sebanyak 3 kali.
Jumlah Cabang Tanaman (Cabang)

Jumlah cabang dihitung mulai tanaman berumur 14 hari setelah tanam (2
MST) dan dengan interval waktu 2 minggu sekali, selama 6 minggu dan
pengukuran jumlah cabang dilakukan sebanyak 3 kali.

Umur Berbunga (HST)

Umur berbunga mulai dihitung pada tanaman sudah memasuki waktu
berbunga.

Jumlah Polong Kering/Plot (Polong)

Penjumlahan polong kering perplot dapat dilakukan pada akhir penelitian
setelah dilakukannya pemanenan dengan cara dicabut dan dijemur dahulu selama
5-6 hari.

Jumlah Polong Kering/Sampel (Polong)

Penjumlahan polong kering persampel dilakukan pada akhir penelitian
setelah dilakukannya pemanenan dengan cara dicabut dan dijemur dahulu selama
5-6 hari.

Berat 100 Biji Kering (g)

Penimbangan produksi berat 100 biji kering dilakukan pada akhir
penelitian setelah dilakukannya pemanenan, penjemuran, dan pengupasan
kemudian ditimbang untuk mengetahuai berat 100 biji kering pada setiap

perlakuan.
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HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran tinggi tanaman rata-rata tinggi tanaman akibat pengaruh
jarak tanaman dan POC limbah kulit pisang pada umur 3 MST dengan 5 MST
dapaat dilihat pada lampiran 4, 6 dan 8 sedangkan analisis sidik ragam daapat
dilihat pada lampiran 5, 7 dan 9.

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pengaruh
jarak tanaman dan pemberian POC limbah kulit pisang terhadap tinggi tanaman
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2 MST
sampai 6 MST.

Hasil rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada umur 2 MST hingga 6
MST akibat pengaruh jarak tanam dan pemberian POC limbah kulit pisang setelah
diuji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang Tanah Akibat Pengaruh Jarak Tanam
dan Pemberian POC Limbah Kulit Pisang Pada Umur 2 MST sampai 6

MST.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
Jarak Tanam
J1=20cmx 20 cm 18.81a 31.83a 43.58a
J2=20cm x 30 cm 19.36a 32.89a 44.03a
POC Limbah Kulit Pisang
PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 18.83a 31.50a 43.17a
P1 =400 ml/Liter Air/Plot 19.11a 32.56a 43.56a
P2 = 600 ml/Liter Air/Plot 19.17a 32.61a 44.11a
P3 = 800 ml/Liter Air/Plot 19.22a 32.78a 44.39a

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil).

20
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Pada pengaruh jarak tanam dapat dilihat dimana tinggi tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan J2 (20 cm x 30 cm) yaitu 44,03 cm sedangkan tanaman
terendah terdapat pada perlakuan J1 (20 cm x 20 cm) yaitu 43,58 cm. pada
pemberian POC limbah kulit pisang tanam tertinggi terdapat pada perlakuan P3
(800 ml/liter air/plot) yaitu 44,39 cm sedangkan tanaman terendah terdapat paada

perlakuan PO (Kontrol) yaitu 43,17 cm.

Jumlah Cabang Tanaman (cabang)

Data pengukuran jumlah cabang tanaman kacang tanah akibat pengaruh
jarak tanam dan pemberian POC limbah kulit pisang pada umur 2 MST sampai 6
MST dapat dilihat pada lampiran 10, 12 dan 14 sedangkan lampiran analisis sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 11, 13 dan 15.

Hasil analisa sidik ragam menunjukan bahwa pengaruh jarak tanam dan
pemberian POC limbah kulit pisang pada kacang tanah menunjukan pengaruh
tidak nyata terhadap jumlah cabang pada umus 2 MST sampai 6 MST.

Hasil rata-rata jumlah cabang tanaman kacang tanah pada umur 2 MST
sampai 6 MST akibat pengaruh jarak tanam dan pemberian POC limbah kulit
pisang setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Cabang Terhadap Pengaruh Jarak Tanam dan POC
Limbah Kulit Pisang Pada Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam.

Jumlah Cabang

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
Jarak Tanam
J1=20cmx 20 cm 1.78a 3.42a 5.81a
J2=20cmx 30 cm 1.83a 3.44a 5.92a
POC Limbah Kulit Pisang
PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 1.67a 3.33a 5.56a
P1 =400 ml/Liter Air/Plot 1.72a 3.39a 5.61la
P2 = 600 ml/Liter Air/Plot 1.78a 3.44a 6.06a
P3 = 800 ml/Liter Air/Plot 2.06a 3.56a 6.22a

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil).

Pada pengaruh jarak tanam dapat dilihat dimana jumlah cabang terbanyak
terdapat pada pelakuan J2 (20 cm x 30 cm) yaitu 5,92 cabang dan jumlah cabang
terendah terdapat pada perlakuan J1 (20 cm x 20 cm) yaitu 5,81 cabang. Pada
pemberian POC limbah kulit pisang jumlah cabang terbanyak terdapat pada

perlakuan P3 (800 ml/liter air/plot) yaitu 6,22 cabang sedangkan jumlah cabang

terendah terdapat pada perlakuan PO (Kontrol).

Umur Berbunga (HST)

Data pengukuran umur berbunga tanaman kacang tanah akibat pengaruh
jarak tanah dan pemberian POC limbah kulit pisang dapat dilihat pada lampiran
16 sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 17.

Hasil analisa sidik ragam menunjukan bahwa pengaruh jarak tanam dan
pemberian POC limbah kulit pisang menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap

umur berbunga tanaman kacang tanah.
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Hasil rata-rata umur berbunga tanaman kacang tanah akibat pengaruh jarak
tanam dan pemberian POC limbah kulit pisang setelah uji beda rata-rata dengan
menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah Akibat Pengaruh
Jarak Tanam dan Pemberian POC Limbah Kulit Pisang.

Umur Berbunga

Perlakuan
HST

Jarak Tanam

JI1=20cmx 20 cm 27.64a
J2=20cmx 30 cm 29.00a
POC Limbah Kulit Pisang

PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 29.17a
P1 =400 ml/Liter Air/Plot 28.89a
P2 = 600 ml/Liter Air/Plot 28.33a
P3 = 800 ml/Liter Air/Plot 26.89a

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil).

Pada pengaruh jarak tanam dapat dilihat dimana umur berbunga tercepat
terdapat pada perlakuan J1 (20 cm x 20 cm) yaitu 27,64 hari setelah tanam dan
umur berbunga terlama terdapat pada perlakuan J2 (20 cm x 30 cm) yaitu 29,00
hari setelah tanam. Pada pemberian POC limbah kulit pisang umur berbunga
tercepat terdapat pada perlakuan P3 (800 ml/liter air/plot) yaitu 26,89 hari setelah

tanam dan umur berbunga terlama terdapat pada perlakuan PO (Kontrol) yaitu

29,17 hari setelah tanam.

Jumlah Polong Kering/Plot (polong)
Data perhitungan jumlah polong tanaman kacang tanah akibat pengaruh
jarak tanam dan POC limbah kulit pisang dapat dilihat pada lampiran 18

sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran19.
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Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pengaruh
jarak tanam dan pemberian POC limbah kulit pisang untuk setiap parameter
jumlah polong kering/plot menunjukan hasil yang tidak nyata.

Hasil rata-rata jumlah polong kering/plot tanaman kacang tanah akibat
pengaruh jarak tanam dan POC limbah kulit pisang setelah uji beda rata-rata
dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Polong Kering/plot Akibat Pengaruh Jarak Tanam dan
Pemberian POC Limbah Kulit Pisang.

Perlakuan Jumlah Polong Kering/Plot

Jarak Tanam

J1=20cmx 20 cm 54.00a

J2=20 cm x 30 cm 55.67a

POC Limbah Kulit Pisang

PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 53.55a

P1 =400 ml/Liter Air/Plot 54.67a

P2 =600 ml/Liter Air/Plot 55.17a

P3 =800 ml/Liter Air/Plot 56.17a

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil).

Pada pengaruh jarak tanam dapat dilihat bahwa jumlah polong kering
kering/sampel terbanyak terdapat pada perlakuan J2 (20 cm x 30 cm) yairu 55,67
polong kering/plot dan jumlah polong terendah terdapat pada perlakuan J1 (20 cm
x 20 cm) yaitu 54,00 polong kering/plot. Pada pemberian POC limbah kulit pisang
dapat dilihat bahwa jumlah polong terbanyak terdapat pada perlakuan P3 (800
ml/liter air/plot) yaitu 56,17 polong kering/plot dan jumlah polong terendah

terdapat pada perlakuan PO (Kontrol) yaitu 53,55 polong kering/plot.
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Jumlah Polong Kering/Sampel (polong)

Data perhitungan jumlah polong tanaman kacang tanah akibat pengaruh
jarak tanam dan POC limbah kulit pisang dapat dilihat pada lampiran 20
sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 21.

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pengaruh
jarak tanam dan pemberian POC limbah kulit pisang untuk setiap parameter
jumlah polong kering/sampel menunjukan hasil yang tidak nyata.

Hasil rata-rata jumlah polong kering/sampel tanaman kacang tanah akibat
pengaruh jarak tanam dan POC limbah kulit pisang setelah uji beda rata-rata
dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Polong Kering/sampel Akibat Pengaruh Jarak Tanam
dan Pemberian POC Limbah Kulit Pisang.

Perlakuan Jumlah Polong Kering/Sampel

Jarak Tanam

J1=20cm x 20 cm 10.94a

J2=20 cm x 30 cm 11.44a

POC Limbah Kulit Pisang

PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 10.56a

P1 =400 ml/Liter Air/Plot 10.83a

P2 =600 ml/Liter Air/Plot 11.50a

P3 =800 ml/Liter Air/Plot 11.89a

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata pada taraf 5%

(huruf kecil).
Pada pengaruh jarak tanam dapat dilihat bahwa jumlah polong kering
kering/sampel terbanyak terdapat pada perlakuan J2 (20 cm x 30 cm) yairu 11,44
polong kering/sampel dan jumlah polong terendah terdapat pada perlakuan J1 (20

cm x 20 cm) yaitu 10,94 polong kering/sampel. Pada pemberian POC limbah kulit

pisang dapat dilihat bahwa jumlah polong terbanyak terdapat pada perlakuan P3
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(800 ml/liter air/plot) yaitu 11,89 polong kering/sampel dan jumlah polong

terendah terdapat pada perlakuan PO (Kontrol) yaitu 10,56 polong kering/sampel.

Berat 100 Biji Kering (g)

Data perhitungan berat 100 biji kering tanaman kacang tanah akibat
pengaruh jarak tanam dan POC limbah kulit pisang dapat dilihat pada lampiran 22
sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 23.

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pengaruh
jarak tanam dan pemberian POC limbah kulit pisang untuk setiap parameter berat
100 biji kering menunjukan hasil yang tidak nyata.

Hasil rata-rata berat 100 biji kering tanaman kacang tanah akibat pengaruh
jarak tanam dan POC limbah kulit pisang setelah uji beda rata-rata dengan
menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Beratl00 Biji Kering Akibat Pengaruh Jarak Tanam dan
Pemberian POC Limbah Kulit Pisang

Perlakuan Berat 100 Biji Kering
Jarak Tanam

JI1=20cmx 20 cm 59.08a
J2=20cm x 30 cm 61.42a
POC Limbah Kulit Pisang

PO = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 58.50a

P1 =400 ml/Liter Air/Plot 60.17a

P2 = 600 ml/Liter Air/Plot 60.50a

P3 =800 ml/Liter Air/Plot 61.83a

Keterangan : angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil).

Pada pengaruh jarak tanam dapat dilihat bahwa berat 100 biji kering/plot
tertinggi terdapat pada perlakuan J2 (20 cm x 30 cm) yaitu 61,42 gram dan berat

100 biji kering/plot terendah terdapat pada perlakuan J1 (20 cm x 20 cm) yaitu
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59,08 gram. Pada pemberian POC limbah kulit pisang dapat dilihat bahwa berat
100 biji kering/plot tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (800 ml/liter air/plot)
yaitu 61,83 dan jumlah polong terendah terdapat pada perlakuan PO (Kontrol)

yaitu 58,50 gram
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PEMBAHASAN

Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Kacang Tanah

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa
pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah
bagi tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, umur berbunga, jumlah polong
kering/plot, jumlah polong kering/sampel dan berat 100 biji kering pada setiap
pengamatan dimana semua parameter yang diamati tidak berpengaruh nyata. Hal
ini disebabkan karena adanya pepohonan yang membuat tanaman kacang tanah
ternaungi sehingga kekurangan cahaya matahari dan jarak tanaman yang terlalu
rapat sehingga menyebabkan persaingan unsur hara, air dan cahaya matahari hal
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat (2008)
yang menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu
bertujuan untuk memberi ruang tumbuh pada setiap tanaman agar dapat tumbuh
dengan baik. Adanya pepohonan dan jarak tanam yang terlalu rapat akan
mempengaruhi kepadatan dan fisiensi penggunaan cahaya, persaingan diantara
tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan mempengaruhi
produksi tanaman.

Pada kerapatan rendah, tanaman kurang berkompetisi dengan tanaman
lainnya, sehingga penampilan individu tanaman dapat menjadi lebih baik.
Sebaliknya pada kerapatan tinggi, tingkat kompetisi diantara tanaman terhadap
cahaya, air dan unsur hara semakin ketat sehingga tanaman dapat terhambat
pertumbuhannya. Selain itu Setiawan (2009) juga menyatakan bahwa suplai air

dan hara akan menjadi terhambat apabila perakaran tanaman terganggu, yang
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mengakibatkan pertumbuhan tanaman juga menjadi terhambat dan produksi yang
dihasilkan tanaman akan menurun.

Pengaturan jarak tanam yang cukup penting karena jarak tanam
berhubungan dengan luas atau ruang tumbuh, penyediaan unsur hara, air dan
cahaya matahari. Jarak tanam yang terlalu lebar tidak efisien dalam pemanfaatan
lahan dan jika terlalu sempit akan terjadi persaingan yang tinggi antar tanaman
yang mengakibatkan produktivitas rendah. Menurut Murrinie (2011) jarak tanam

yang dianjurkan pada kacang tanah bervariasi yaitu 40x10, 40x15 dan 40x20.

Pengaruh Pemberian POC Limbah Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Kacang Tanah

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan
pengaruh pemberian POC limbah kulit pisang terhadap pertumbuhan dan produksi
terhadap tanaman kacang tanah pada parameter tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, umur berbunga, jumlah polong kering/plot, jumlah polong
kering/sampel dan berat 100 biji kering pada setiap pengamatan parameter yang
diamati menunjukan pengaruh yang berbeda nyata. Pupuk organik cair dapat
berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, berperan dalam
penyediaan hara makro dan mikro mesikipun relatif sedikit, kelebihan dari pupuk
organik cair ialah dapat secara cepat mengatasi defisiensi unsur hara dan mampu
menyediakan unsur hara dengan cepat, meningkatkan kapasita tukar kation (KTK)
tanah, membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang dapat meracuni

tanaman seperti aluminium, besi dan mangan. Pupuk organik pada umumnya
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tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin
(Susetya, 2013).

Penelitian ini menunjukan hasil yang tidak nyata pada semua paramter, hal
ini terjadi karena pemberian dosis pupuk organik yang kurang tepat, dosis yang
tidak tepat menyebabkan tananam tidak berkembang dengan sempurna. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supriayanto dkk (2014)
yang menyatakan bahwa pupuk yang terlalu banyak maupun sedikit dapat
menyebabkan larutan tanah menjadi pekat sehingga air dan garam-garam mineral
tidak dapat diserap oleh akar tanaman dan terjadi penimbunan garam atau ion-ion
pada permukaan akar yang akan menghambat peresapan hara khususnya (N) dan
dapat menimbulkan keracunan bagi tanaman. Sutedjo (2010) juga menyatakan
apabila unsur hara yang dibutuhkan cukup dan sesuai akan mendukung laju
fotosintesis tanaman dan fotosintat yang dihasilkan akan ditranlokasikan ke organ
tanaman lainnya sehingga dapat mendukung pertumbuhan sel-sel pada organ
tanaman dan pada akhirnya mendukung pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.

Faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan pertumbuhan dan produksi
tidak optimal yaitu faktor internal dan eksternal. Perubahan iklim merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah. Suhu yang berubah-ubah akan menyebabkan pertumbuhan dan
produksi menjadi tidak optimal. Hal ini juga didukung oleh pendapat Supriadi dan
Heryana (2011) yang menyebutkan bila suhu lingkungan tidak optimal maka akan
terjadi gugur bunga dan buah muda, sehingga hasil akhir yang diperoleh pada

produksi tanaman akan rendah.



31

Interaksi Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian POC Limbah Kulit Pisang
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah

Dari hasil penelitian saya setelah dianalisa secara statistik menunjukan
pengaruh yang tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
tanah dalam semua parameter yang diamati seperti tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, umur berbunga, jumlah polong kering/plot, jumlah polong
kering/sampel dan berat 100 biji kering hal ini disebabkan karena jarak tanam dan
pemberian POC limbah kulit pisang tidak saling mempengaruhi. Hal ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adimihardja dkk (2015) yang
menyatakan bahwa tidak adanya interaksi terjadi karena salah satu faktor lebih
kuat pengaruhnya dari padas faktor lainnya, maka faktor lainnya akan tertupi.

Jarak tanam sangat mempengaruhi dalam penyerapan pupuk organik cair,
jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan tanaman menjadi berkompetisi dalam
penyerapan unsur hara dan hal ini akan menyebabkan pertumbuhan dan produksi
tanaman menjadi terhambat. Husna (2010) menyatakan bahwa jarak tanam
menentukan penyerapan radiasi matahari dan hara mineral. Pada jarak tanam yang
lebar persaingan sinar matahari dan unsur hara sangat sedikit dibandingkan
dengan jarak tanam yang rapat. Jarak tanam yang terlalu rapat akan menyebabkan

tanaman sulit untuk menyerap POC limbah kulit pisang yang diberikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan akibat pengaruh jarak tanam
menunjukan hasil yang tidak nyata pada setiap parameter yaitu tinggi tanaman,
jumlah cabang produktif, jumlah polong kering/plot, jumlah polong kering/sampel
dan berat 100 biji kering hasil tertinggi terdapat pada perlakuan J2 dan P3 (Jarak
Tanam 20x30 dan POC Limbah Kulit Pisang 800ml/liter air) namun pada umur
berbunga yang tercepat terdapat pada perlakuan J1 dan P3 (Jarak Tanam 20x20
dan POC Limbah Kulit Pisang 800 ml/liter air/plot).

Dari hasil penelitian yang dilakukan akibat pemberian POC limbah kulit
pisang menunjukan hasil yang tidak nyata pada setiap parameter yang diamati
yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong kering/plot, jumlah
polong kering/sampel dan berat 100 biji kering hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan J2 dan P3 (Jarak Tanam 20x30 dan POC Limbah Kulit Pisang
800ml/liter air) namun pada umur berbunga yang tercepat terdapat pada
perlakuan J1 dan P3 (Jarak Tanam 20x20 dan POC Limbah Kulit Pisang 800
ml/liter air/plot).

Dari hasil penelitian pada interaksi jarak tanam dan pemberian POC
limbah kulit pisang yang dilakukan menunjukan hasil yang tidak nyata pada setiap
parameter yang diamati .

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui jarak tanam yang

baik, dosis POC limbah kulit pisang yang tepat dan jauh dari pepohonan agar

tanaman tidak ternaungi dan mendapatkan sinar matahari yang cukup.
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